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Abstrak 

Artikel ini betujuan untuk mendeskripsikan perspektif waktu karir secara 

filsafiah dan ilmiah. Ruang lingkup yang dibahas pada artikel ini adalah: a) 

tinjauan filsafiah tentang perspektif waktu karir yang poinya berisi; hakikat 

perspektif waktu karir, keberadaan manusia dalam lingkup perspektif 

waktu karir. b) tinjauan teoritik tentang perspektif waktu karir yang poinnya 

akan berisi; riwayat singkat teori perspektif waktu karir, analisis konseptual 

perspektif waktu karir, dinamika/struktur teoretik perspektif waktu karir 

serta kegunaan teoretis dan praktis untuk BK. c) analisis perkembangan riset 

perspektif waktu karir. Prosedur metodologis artikel ini adalah kajian 

literatur dengan menemukan sumber-sumber materi tulisan yang sesuai 

dengan variabel dan permasalahan yang dikaji. Jenis data yang dipakai 

penulis dalam kajian ini adalah data yang didapat dari studi literatur. Data-

data yang sudah didapatkan selanjutnya dianalisis dengan metode analisis 

deskriptif. Artikel ini nantinya akan berguna dalam pengembangan 

penelitian selanjutnya, juga sebagai bahan referensi terkait tentang 

perspektif waktu karir. Hasil kajian ini berupa konsep perspektif waktu karir 

yang menjadi dasar riset dalam bimbingan dan konseling karir. 
 

Abstract 

This article aims to describe the perspective of career time philosophically and scientifically. 

The scopes discussed in this article are a) a philosophical review of the career time perspective 

which contains; the nature of the career time perspective, human existence within the scope of 

the career time perspective. b) a theoretical review of the career time perspective the points will 

contain; brief history of career time perspective theory, conceptual analysis of career time 

perspective, dynamics/theoretical structure of career time perspective as well as theoretical 

and practical uses for BK. c) analysis of the development of career time perspective research. 

The methodological procedure of this article is a literature review by finding sources of written 

material that are in accordance with the variables and problems studied. The type of data used 

by the author in this study is data obtained from a literature study. The data that has been 

obtained is then analyzed by descriptive analysis method. This article will later be useful in 

the development of further research, as well as related reference material regarding career time 

perspectives. The results of this study are in the form of a career time perspective concept 

which is the basis for research in career guidance and counseling 
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PENDAHULUAN 

Perencanaan karir mengharuskan individu untuk mengetahui bahwa 

mereka memiliki karir. Setiap orang memiliki karir, tetapi tidak semua orang tahu 

bahwa dia memilikinya. Hughes dalam Olughes (Brook,L.,Brown, 1991) 

menjelaskan paradoks ini ketika dia membedakan antara karir obyektif dan karir 

subyektif. Dia menulis bahwa “sebuah karir terdiri, secara objektif, dari 

serangkaian status dan jabatan yang ditentukan dengan baik. Secara subyektif, 

karir adalah perspektif yang bergerak di mana seseorang melihat hidupnya 

untuknya) secara keseluruhan dan menafsirkan makna dari berbagai atribut, 

tindakan, dan hal-hal yang terjadi padanya. Jadi karir objektif individu dapat 

diamati secara eksternal karena terdiri dari serangkaian posisi yang diduduki 

selama siklus hidupnya. Sebaliknya, karir subjektif seorang individu tidak dapat 

diamati secara langsung karena terdiri dari pemikiran tentang kejuruan masa lalu, 

sekarang, dan masa depan. Setiap individu mempunyai karir yang sifatnya 

objektif namun, tidak semua individu dapat memikirkan karir yang subjektif. 

Untuk merasakan karir yang subjektif, orang harus mampu mengenang masa lalu 

dan mempersiapkan masa depan.  

Orang yang hanya bisa memikirkan masa kini, untuk alasan apa pun, tidak 

memiliki karir subjektif. Mereka dapat mengenali mata rantai yang 

menghubungkan masa lalu, masa kini, dan masa depan kejuruan mereka. 

Mengingat masa lalu dan mengantisipasi masa depan memungkinkan orang 

untuk mengenali karir subjektif mereka. Orang yang dapat mengadopsi perspektif 

tiga dimensi waktu yang berbeda memiliki lebih banyak sudut pandang untuk 

mengamati perilaku kejuruan mereka sendiri. Cara mereka mengembangkan karir 

mereka tergantung pada perspektif waktu (yaitu masa lalu, sekarang, atau masa 

depan) yang mereka adopsi ketika mereka membuat pilihan karir dan pekerjaan.  

Seorang konselor yang mengetahui orientasi waktu klien-yaitu, yang mana dari 

tiga dimernsi waktu yang didahulukan dalam pengambilan keputusan-dapat 

lebih memahami bahwa perhatian karir klien dan reaksi terhadap pelatihan karir. 

Hughes dalam Olughes (Brook,L.,Brown, 1991) 
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Sudah banyak penelitian yang berkaitan dengan berbagai faktor yang 

terlibat dalam kematangan karir. Faktor seperti bakat, kecerdasan, minat, 

kepribadian, kemampuan mengambil keputusan, dan lingkungan sosial-ekonomi, 

semuanya telah diselidiki, namun masih sangat sedikit studi yang menyelidiki 

secara empiris hubungan antara kedua variabel. Bahwa perspektif  waktu karir 

dan kematangan karir memiliki hubungan dalam aspek-aspek tertentu. 

Perspektif waktu adalah aliran kontinu (continual flows) dari pengalaman 

sosial dan personal dalam kategori temporal atau bingkai waktu, yang membantu 

dalam memberikan urutan, koherensi, dan makna dalam setiap kejadian yang 

melibatkan kognisi, perasaan dan perilaku terhadap zona waktu, masa lalu, masa 

kini, masa depan (P. G. Zimbardo & Boyd, 1999). Terkait tiga zona waktu pada 

perspektif waktu, yaitu masa lalu, masa kini dan masa depan, individu pada 

umumnya menggunakan zona waktu secara berbeda atau memiliki orientasi 

temporal yang berbeda-beda, baik itu penggunaan secara berlebihan atau 

kekurangan pada satu zona waktu tertentu. Bias terhadap zona waktu tertentu 

dapat berupa distraksi terhadap situasi saat ini, larut dalam masa lalu, atau terikat 

pada pencapaian dan kehilangan yang mungkin terjadi di masa depan. (Sircova et 

al., 2014). 

Perspektif waktu karir akan membantu individu untuk mengembangakan 

pemahaman dirinya tentang karir. Bagaimana pandangan individu tentang karir 

yang sukses dari masa ke masa, hambatan, tantangan, yang perlu di jalani di masa 

depan.  

 

PEMBAHASAN 

A. Tinjauan Filsafiah Perspektif Waktu Karir 

1. Hakikat perspektif waktu karir 

Waktu adalah aset yang kita semua ingin miliki, yang nilainya 

tidak dapat dibandingkan dengan aset lainnya (J. B. and P. Zimbardo, 

2008). Waktu adalah bagian penting dari kehidupan, media di mana kita 

menghabiskan hidup kita. Pada saat yang sama, ini adalah salah satu dari 

beberapa dimensi penting dari dunia kita yang dapat diamati yang secara 

signifikan mempengaruhi pembentukan keberadaan kita. Cukup jelas 

mengapa waktu menarik dan menyimpan perhatian para ilmuwan yang 

ingin memahami dan mengeksplorasi alam, peran, dan signifikansi waktu 

selama siklus kehidupan manusia.  Waktu yang telah kita jalani, waktu 

yang kita jalani sekarang, dan waktu yang kita antisipasi adalah produk 

dari pandangan pribadi kita yang terkait dengan pengalaman kita, 

berdasarkan perbedaan individu, pikiran, perasaan, tahapan kehidupan, 

dan adaptasi yang diperlukan (Hendricks & Peters, 1986). Bagi setiap 
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orang, waktu memiliki makna pribadi yang unik yang tidak ditentukan 

oleh urutan kejadian yang sederhana dan durasinya yang dapat diukur 

(Levin, I., & Zakay, 1989) 

Waktu, sesuai dengan kepentingan peneliti, telah dipelajari dari 

aspek yang sangat berbeda. Para ilmuwan telah mempelajari estimasi 

subjektif dari durasi waktu dan kesesuaian dan penggunaan subjektif 

waktu, termasuk polikronisitas dan monokronisitas, atau perspektif waktu 

(Boniwell, 2004). 

Selama bertahun-tahun banyak teori mengenai perkembangan 

waktu spektif telah diusulkan. Apa yang berikut di bagian ini adalah 

singkat ringkasan ide-ide dari kontributor yang lebih penting untuk kami 

memahami teori kepribadian dan psikoterapi. 

 

2. Keberadaan manusia dalam perspektif waktu karir 

Perilaku sosial seseorang dilandasi dan diarahkan oleh waktu, 

karena waktu menjadi salah satu bagian dari keberadaan manusia yang 

juga merupakan pengalaman yang subyektif yang berharga bagi seorang 

manusia itu sendiri. (Sircova et al., 2014). Waktu menjadi bagian penting 

dari individu, waktu dapat membentuk banyak hal terkait psikologis 

manusia itu sendiri, memberikan arti dan makna tentang keberasaan 

individu. (Boyd & Zimbardo, 2021). (P. G. Zimbardo et al., 1997). Perspektif 

waktu ini merupakan bagaimana individu dan budaya yang ada 

mengelompokkan pengalaman individu menjadi tiga masa yaitu masa lalu, 

masa saat ini dan masa depan secar terbagi-bagi. Selanjutnya perspektif 

waktu ini juga dikelompokan menjadi dimensi yang berbeda lagi, yaitu 

dimensi Past-Positive, dimensi Past-Negative, dimensi Present-Hedonistic, 

dimensi Present-Fatalistic, dan terakhir dimensiFuture (P. G. Zimbardo & 

Boyd, 1999).  

Walaupun perjalan manusia dengan waktu menjadi hal yang sangat 

berarti dalam rentang perjalan manusia di muka bumi, tetapi pada 

kenyataannya psikologi tidak banyak menggali dan mengeksplorasi 

perspektif waktu ini secara terarah. (Boniwell, 2004). Ditemukan beberapa 

penelitian yang telah membahas perspektif waktu yang dihubungan 

dengan variable psikologis, tetapi riset-riset tersebut hanya memusatkan 

pada salah satu dari dimensi waktu. Misalnya masa sekarang atau masa 

lalu saja. Riset-riset yang juga membahas hal ini kadang menunjukkan hasil 

yang tidak sama. Carr, 1985 (Boniwell, 2004). Sedikit sekali penelitian yang 

langsung meneliti untuk ketiga dimensi waktu secara langsung, dan 

kalaupun ada kebanyakan belum bisa memberikan jawaban dari berbagai 

dimensi dari perspektif waktu ini. (Sircova et al., 2014). 
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B. Tinjauan Teoretik Tentang Perspektif Waktu Karir 

1. Riwayat singkat teori perspektif waktu karir 

Pentingnya perspektif waktu dalam proses pengembangan karir 

tampaknya pertama kali muncul pada tahun 1957 (R.S.Sharf, 1992)) dalam 

diskusi tentang determinan kematangan kejuruan. Pada tahun 1981, Super 

mengemukakan model interaktif kematangan karir yang menyarankan 

bahwa perspektif waktu berkembang sebagai hasil dari informasi awal 

tentang karir, interaksi dengan tokoh-tokoh kunci di lingkungan, dan 

kepentingan individu. Dalam pernyataan tahun 1981 ini, berbagai faktor, 

termasuk perspektif waktu, digabungkan untuk membentuk apa yang 

disebut Super planfulness—komponen penting dari kematangan karier. 

Pada tahun 1991, Savickas menggemakan saran Super bahwa perspektif 

waktu yang dimiliki oleh individu merupakan unsur penting dalam proses 

perencanaan karir. Savickas, menggambar pada karya sebelumnya, 

menyarankan bahwa tidak semua orang telah menginternalisasi gagasan 

memiliki karir. Agar ini terjadi, individu harus dapat memanfaatkan masa 

lalu dan memproyeksikan masa depan. Orang-orang dengan orientasi 

waktu melingkar atau sekarang mungkin tidak memiliki konstruksi 

penting: visi masa depan yang terperinci. (Brook,L.,Brown, 1991) 

Kurangnya pemahaman individu terhadap pentingnya karir dalam 

keseluruhan kehidupannya serta anggapan bahwa karir adalah sebuah 

pekerjaan yang tujuan akhirnya adalah mendapatkan penghasilan 

membuat individu salah dalam bertindak. Padahal karir adalah sesuatu 

yang bisa direncanakan dari waktu ke waktu. Individu mungkin akan 

berbeda pemahamannya tentang karir seiring dengan perkembangan 

dirinya. Siswa sekolah menengah tentunya memiliki pandangan yang 

berbeda dengan mahasiswa, namun jika meminta mahasiswa mengingat 

kembali apa pandangannya tentang karir di waktu dulu sekolah, mungkin 

akan sama dengan pandangan siswa sekolah saat ini. Inilah yang menjadi 

dasar dari munculnya teori perspektif waktu karir. 

 

2. Analisis konseptual perspektif waktu karir 

Ciri khas pemikiran dan tindakan manusia adalah orientasi menuju 

masa depan. Artikel ulasan komprehensif oleh (Nurmi, 1991) dengan tepat 

mengintegrasikan temuan empiris dari puluhan studi yang telah meneliti 

bagaimana perspektif waktu berhubungan dengan kelas sosial, motivasi 

berprestasi, prestasi sekolah dan pekerjaan, kesehatan mental, remaja 

kenakalan, penundaan kepuasan, dan penetapan tujuan dan 
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perencanaan. Beberapa peneliti telah memeriksa perspektif waktu dalam 

kaitannya dengan psikoterapi dan konseling karir. 

Sebagian besar literatur empiris tentang perspektif waktu berasal 

dari kepribadian dan psikologi sosial, teori dan penelitian pengembangan 

karir juga telah mengidentifikasi perspektif waktu sebagai penentu 

penting perilaku, khususnya variasi individu dalam kematangan dan karir 

kejuruan remaja pengambilan keputusan (M. L. Savickas et al., 

1984). Misalnya, model struktural kematangan karir remaja yang 

dirancang oleh Super 1974 menekankan peran penting yang dimainkan 

perspektif waktu dalam pengembangan pilihan karir yang realistis. Model 

ini mengusulkan orientasi atau karir masa depan planfulness 

(menggabungkan variabel masa depan yang jauh, masa depan menengah, 

dan sekarang) sebagai dimensi dasar dalam kematangan karir. Bahkan, 

kemampuan untuk membayangkan diri sendiri memiliki karir 

membutuhkan perspektif waktu yang menghubungkan masa lalu yang 

diingat dan masa kini yang dialami untuk masa depan yang 

diantisipasi. Mengikuti-ing kesadaran diri awal kontinuitas di masa lalu 

kejuruan seseorang, sekarang, dan masa depan, individu dapat 

mengembangkan keterlibatan karir berupa sikap terencana terhadap masa 

depan (Crites & Savickas, 1996; Super, 1980). 

Pengembangan perspektif waktu yang berorientasi masa depan 

melibatkan pembelajaran proses yang dimulai sejak masa kanak-

kanak. Orang tua sangat berperan dalam mengembangkan orientasi ini 

ketika mereka mengajar anak-anak mereka tentang kehidupan, 

menetapkan standar normatif, menjadi panutan, dan memberikan 

dukungan emosional. Belajar mengadopsi Perspektif waktu yang 

berorientasi masa depan meningkat selama masa remaja dan mencapai 

puncaknya pada sekitar usia 15 atau 16 namun terus berlanjut sampai awal 

dua puluhan (Nurmi, 1991).  

Individu yang dapat mengkonseptualisasikan hubungan antara 

masa lalu, sekarang, dan masa depan memiliki skema kognitif yang 

memungkinkan mereka untuk membentuk tujuan dan membuat rencana 

untuk mencapai tujuan mereka. Individu dengan perspektif waktu 

terintegrasi menyadari bahwa mereka dapat mengendalikan masa depan 

mereka dengan membentuk rencana yang dibangun di atas pengalaman 

masa lalu dan membimbing perilaku mereka saat ini.  

 

3. Struktur teoretik perspektif waktu karir 

Perhatian terhadap karir merupakan dimensi yang paling penting 

dari adaptabilitas karir (M. L. Savickas, 2008). Dimensi ini menekankan 
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individu untuk memiliki sumber daya berupa adanya perasaan penting 

mempersiapkan masa depan, sadar akan hal-hal yang mungkin dihadapi 

di masa depan, dan perencanaan (M. Savickas, 2012). Persiapan dan 

kesadaran terhadap hal-hal yang akan dihadapi di masa depan 

merupakan upaya individu untuk mencapai tujuan karir di masa depan.   

Rasa ingin tahu yang menekankan kompetensi eksplorasi yang 

pada dasarnya didukung oleh individu dengan orientasi waktu masa 

depan (Rudolph et al., 2018). Ia menyebutkan bahwa orientasi masa 

depan merepresentasikan pengaruh kuat terhadap adaptabilitas karir 

dalam menyediakan dasar eksplorasi karir dan perencanaan. Dapat 

disimpulkan bahwa, karakteristik individu dengan perspektif waktu 

future memungkinkan untuk mendukung adanya sumber daya dan 

strategi dalam menghadapi perubahan-perubahan sepanjang karir atau 

adaptabilitas karir. Seseorang harus mampu memaknai pengalaman masa 

lalu, masa kini, dan masa depan. 

Pada teori Super 1980 tentang rentang hidup ada sembilan konsep 

atau aktivitas pengembangan karir masa kanak-kanak yang mendorong 

pengembangan karir melalui kesadaran pribadi dan pengambilan 

keputusan karir. Konsep-konsep tersebut adalah: (a) rasa ingin tahu, (b) 

eksplorasi diri atau lingkungan, (c) informasi yang mendorong kesadaran 

akan pentingnya informasi karir, (d) tokoh kunci atau panutan karir yang 

berperan penting dalam kehidupan anak, (e) minat pribadi anak, (f) locus 

of control, (g) perspektif waktu yang membantu kesadaran siswa tentang 

perlunya membuat rencana, (h) konsep diri, dan (i) perencanaan atau 

pemahaman tentang pentingnya perencanaan (R.S.Sharf, 1992) 

Penjelasan lainnya yang membahas perspektif waktu adalah 

mengembangkan gambaran masa depan, sehingga akan mempunyai 

makna yang sesungguhnya bahwa beberapa bulan itu tidak sama dengan 

beberapa tahun. Bagi anak-anak yang usianya belum 9 tahun atau di 

bawah 9 tahun, ini adalah sesuatu yang sukar, tetapi mungkin bisa. 

Contohnya, jika seorang anak mengatakan cita-citanya hari ini menjadi 

nahkoda kapal dan dia bisa mengemudi kapal saat ini, berrati ini bermakna 

hanya untuk sekarang. hal ini akan berkembang mengikuti waktu ke 

waktu.  

Studi (Friedman, 2002) menunjukkan bahwa perasaan anak-anak 

tentang peristiwa masa depan bergantung pada cara peristiwa itu 

dijelaskan kepada mereka. Implikasi dari perspektif waktu untuk 

konseling adalah tidak realistis untuk mengharapkan anak-anak, terutama 

mereka yang berada di bawah kelas empat, untuk berpikir tentang 

perencanaan pendidikan kejuruan atau pendidikan tinggi di masa depan. 
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Sebaliknya, lebih penting untuk memeriksa pekerjaan dan tugas pekerjaan 

sekarang, untuk mulai mengembangkan minat, dan untuk memperkuat 

perilaku eksplorasi. Ketika orientasi masa depan berkembang, anak-anak 

mampu membangun rasa "perencanaan" yang akan memungkinkan 

mereka untuk mulai membuat pilihan pendidikan di sekolah menengah 

yang akan berdampak pada pilihan karir mereka nantinya.  

Mengembangkan perspektif waktu adalah masalah yang juga 

penting bagi remaja. Program karir yang dirancang untuk 

mengembangkan orientasi masa depan pada remaja dan orang dewasa 

berusia 15 hingga 17 tahun efektif dalam mengembangkan optimisme 

tentang masa depan dan rasa kontinuitas antara masa lalu dan masa depan 

(Marko & Savickas, 1998). Jadi perspective waktu karir ini, memiliki 

perbedaan-perbedaan dalam pelaksanaannya di lapangan, setiap usia 

memiliki kekhasan masing-masing dalam hal pengembangan perspective 

waktu karir. Ada yang cocok untuk future time perspective, past time 

perspective juga ada yang sesuai dengan present past perspective, namun ada 

juga ketiga perspektif waktu karirnya dapat digukan bersamaan. 

 

4. Kegunaan teoretis dan praktis untuk bimbingan dan konseling   

Dalam buku Apllying career development theory to counselling 

(R.S.Sharf, 1992) memaparkan, untuk membuat keputusan karier, anak-

anak perlu mengembangkan perspektif waktu, yaitu, perasaan akan masa 

depan. Ini, bersama dengan pengembangan konsep diri, pada akhirnya 

akan mengarah pada pengambilan keputusan karir yang terencana. 

Pengembangan konsep diri adalah bagian yang sangat penting dari teori 

rentang hidup Super. Pentingnya konsep-konsep yang mengarah pada 

rasa diri dan perasaan "rencana". Untuk merencanakan, anak-anak harus 

memiliki informasi yang cukup, motivasi dalam hal minat dan kegiatan, 

rasa kontrol atas masa depan mereka sendiri, dan gagasan tentang masa 

depan itu (perspektif waktu).  

Meskipun pengembangan minat, perolehan informasi, dan 

pengembangan perspektif waktu merupakan tujuan yang dapat dicapai 

dalam konseling, namun itu bukanlah tujuan akhir itu sendiri. Mereka 

penting karena mereka mengarah pada pengembangan rencana dan rasa 

diri. Ketika konsep-konsep penting ini berkembang, tidak mungkin bagi 

anak-anak untuk membuat pilihan karir yang terencana. Sebaliknya, 

mereka mungkin mengungkapkan minat dalam suatu pekerjaan karena 

informasi yang mereka miliki atau karena pengalaman mereka dengan 

panutan. 
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Sebuah tinjauan literatur menunjukkan bahwa orientasi masa 

depan adalah dimensi kritis dalam pengembangan karir dan bahwa 

perspektif saat ini dapat dipelajari melalui pengalaman. Dengan demikian, 

konselor dapat mengambil manfaat dari ketersediaan metode untuk 

mendorong klien mereka untuk mengadopsi dan menggunakan masa 

depan orientasi ketika berpikir tentang peran pekerjaan. 

Mengingat pentingnya perspective waktu karir untuk intervensi 

karir nantinya, para peneliti telah banyak yang memberikan perhatian 

untuk menyelidiki bagaimana konselor dapat mendorong individu untuk 

mengadopsi perspektif waktu berwawasan persperktif waktu karir yang 

mendorong pengembangan karir.  

Dalam hal ini, ada beberapa pertanyan penelitian yang bisa dijawab 

lewat penelitian dalam Bimbingan dan Konseling, di antaranya: 

“bagaimana perspektif waktu karir dapat diterapkan pada siswa sekolah 

menengah dalam meningkatkan kematangan karirnya? Bagaimana 

hubungan perspektif waktu karir lampau mempengaruhi pilihan karir ke 

depannya? Bagaimana layanan bimbingan dan konseling menerapkan 

perspektif waktu karir untuk meningkatkan penyesuaian karir 

mahasiswa? 

Tulisan ini telah membahas bagaima perspektif waktu karir secara 

kajian literatur, dan diperlukan penelitian lanjutan dengan metode 

eksperimen langsung pada konseli di lapangan. Sasaran siswa kelas 

menengah atas atau mahasiswa untuk penelitian ini sangat potensial 

untuk dicoba. Mengingat siswa atau mahasiswa yang berada dalam masa-

masa eksplorasi membutuhkan banyak perlakuan sehingga mampu 

mengembangkan dan memilih karir yang nanti cocok untuk dijalani. 

 

C. Analisis Perkembangan Riset Perspektif Waktu Karir 

Penelitian oleh (M. L. Savickas et al., 1984) mengeksplorasi 

hubungan perspektif waktu dengan tiga dimensi proses utama (Crites & 

Savickas, 1996) dalam pengembangan karir: kematangan sikap karir, 

kematangan karir kognitif, dan pengambilan keputusan karir. Penelitian 

telah menunjukkan bahwa ukuran sikap karir kedewasaan berkorelasi 

dengan ukuran pengambilan keputusan karir dan berkorelasi dengan 

ukuran kematangan kejuruan kognitif, sedangkan ukuran kematangan karir 

kognitif tidak berhubungan dengan ukuran pengambilan keputusan karir.  

Penelitian menggunakan Career-O-Gram (Thorngren & Feit, 2001).. 

Career-O-Gram merupakan alat untuk mengeksplorasi pengaruh melalui 

cara verbal dan gambar. Career-O-Gram berfokus pada mengandalkan 

sejarah karir. perspektif karir, terkait dengan pengalaman dan perasaan masa 
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lalu seseorang. Selanjutnya penelitian (Taber & Blankemeyer, 2015), 

penelitian ini menggunakan Perspektif waktu ZTPI (P. G. Zimbardo & Boyd, 

1999).  Berikutnya, (Jung et al., 2015) membahawas Future time perspective dan 

bagaimana akhirnya orang memutuskan karir yang akan dimiliki.  

Pekerjaan terbaru tepat waktu konstruksi dalam karir telah 

dilakukan oleh (Marko & Savickas, 1998), yang melaporkan hasil yang sukses 

dari studi eksperimental yang dirancang untuk mengevaluasi apakah 

intervensi perspektif waktu singkat meningkatkan orientasi masa depan. 

intervensi membantu peserta eksperimen untuk mengembangkan 

pandangan terpadu tentang masa lalu, sekarang, dan masa depan dan 

menumbuhkan sikap perencanaan karir yang matang. Dalam artikel ini 

pendekatan eksperimental yang berbeda diambil untuk memeriksa waktu 

perspektif dalam pilihan terkait karir. Alasan untuk pendekatan tertentu 

berdasarkan paradigma yang digunakan dalam psikologi eksperimental 

adalah bahwa ia memberikan kesempatan untuk memeriksa apakah 

fenomena mendasar dari diskon waktu dapat diterapkan untuk karir. Istilah 

"diskon waktu" adalah cara singkat untuk mengacu pada sejauh mana nilai 

positif atau negatif yang dirasakan dari suatu objek atau hasil didiskonkan 

karena penundaan waktu sebelum itu terjadi. 

Dalam penelitianya (Enstin et al., 2020) terjadi peningkatan career 

decision making self-efficacy akibat adanya intervensi bimbingan klasikal 

berbasis future time perspective yang diberikan kepada siswa, dan bukan 

terjadi akibat pengaruh kontrol dari variable lain yaitu optimisme. Artinya 

bimbingan klasikal berbasis future time perspective efektif untuk 

meningkatkan career decision making self-efficacy siswa. Penelitian ini 

memberikan kontribusi untuk memperjelas hubungan antara FTP dan 

keputusan karir menggunakan administrasi intervensi karir berbasis FTP 

untuk mahasiswa. 

(I. J. Park et al., 2020) meneliti tentang time perspecktive yang dibagi 

menjadi masa lalu, sekarang, dan masa depan (I. Park & Park, 2015; P. G. 

Zimbardo et al., 1997). Sebagian besar psikolog karir (misalnya, (Ferrari et al., 

2012; I. J. Park et al., 2021) telah melakukan penelitian yang berfokus pada 

masa depan; jika seorang individu berfokus pada masa depan, itu pasti akan 

sangat memengaruhi kognisi dan perilakunya di masa sekarang. Sejalan 

dengan ini,(Husman et al., 2016) mengkonseptualisasikan FTP sebagai 

jumlah waktu yang dianggap masih tersisa di masa depan dan seberapa 

sadar mereka saat ini. FTP memiliki dua dimensi: peluang dan waktu yang 

tersisa.  

Selanjutnya, (M. L. Savickas et al., 2009) membahas tentang 

bagaiman konstruksi karir di abad 21. Dalam artikel ini dibahas sebuah 
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model intervensi untuk merancang kehidupan yang bergantung pada cerita 

dan kegiatan bukan pada skor tes dan interpretasi profil. Ini merupakan 

gambaran kegiatan konseling karir dengan career time perspective. 

Digambarkan secara singkat, model tersebut memiliki enam langkah umum, 

meskipun langkah-langkah tersebut sebenarnya hanya disusun berdasarkan 

pengalaman setiap klien.  

Semua temuan dari eksperimen yang di paparkan di atas 

menunjukkan bahwa psikolog, konselor, dan guru harus 

mempertimbangkan peran perspektif waktu masa depan dalam 

pengembangan karir mahasiswa. (Walker & Tracey, 2012).. 

 

SIMPULAN 

Ruang lingkup yang dibahas pada artikel ini adalah: a) tinjauan filsafiah 

tentang perspektif waktu karir yang poinya berisi; hakikat perspektif waktu karir, 

keberadaan manusia dalam lingkup perspektif waktu karir. b) tinjauan teoritik 

tentang perspektif waktu karir yang poinnya akan berisi; riwayat singkat teori 

perspektif waktu karir, analisis konseptual perspektif waktu karir, 

dinamika/struktur teoretik perspektif waktu karir serta kegunaan teoretis dan 

praktis untuk BK. c) analisis perkembangan riset perspektif waktu karir. Hasil 

kajian ini berupa konsep perspektif waktu karir yang menjadi dasar riset dalam 

bimbingan dan konseling.karir. Cara mereka mengembangkan karir mereka 

tergantung pada perspektif waktu (yaitu masa lalu, sekarang, atau masa depan) 

yang mereka adopsi ketika mereka membuat pilihan karir dan pekerjaan. Terkait 

tiga zona waktu pada perspektif waktu, yaitu masa lalu, masa kini dan masa 

depan, individu pada umumnya menggunakan zona waktu secara berbeda atau 

memiliki orientasi temporal yang berbeda-beda, baik itu penggunaan secara 

berlebihan atau kekurangan pada satu zona waktu tertentu. Waktu yang telah kita 

jalani, waktu yang kita jalani sekarang, dan waktu yang kita antisipasi adalah 

produk dari pandangan pribadi kita yang terkait dengan pengalaman kita, 

berdasarkan perbedaan individu, pikiran, perasaan, tahapan kehidupan, dan 

adaptasi yang diperlukan. 

 

SARAN 

Pertama, Konselor harus memahami konsep waktu karir secara filosofis dan 

teoritis, agara dapat memberikan intervensi ini nanti dalam kegiatan konseling 

karir. Kedua, Konselor dapat melakukan penelitian-penelitian tentang perspektif 

waktu karir dikaitkan dengan variable lain yang sesuai. Ketiga, Seorang konselor 

harus bisa mengetahui orientasi waktu klien yang mana dari tiga dimernsi waktu 

yang didahulukan dalam pengambilan keputusan sehingga dapat lebih 

memahami klien dan memberikan intervensi karir. Terakhir, Konselor seharusnya 
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bisa membuat klien menyadari apa peranan tiga zona waktu itu dalam 

kehidupannya, terutama dalam hal karir nya. 
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